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Penelitian  ini  dilatar  belakangi  dengan  berdirinya Usaha home  Industri 
Kerupu Tujin, ada  banyak keluarga  yang tergabung disana,  apakah usaha home 
Industri kerupuk tujin dapat meningkatkan ekonomi keluarga atau tidak, dari 
fenomena yang terjadi penulis ingin meneliti dengan permasalah bagaimana usaha 
kerupuk tujin dalam melakuan pemberdayaan ekonomi keluarga di Desa Padang 
Mutung Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar.  Tujuan  dari penelitian  ini  
ialah  untuk mengkaji secara mendalam pemberdayaan ekonomi keluarga melalui 
usaha kerupuk tuijin.  Jumlah  informan  dalam penelitian  ini  ialah  berjumlah  
enam  orang,  tiga  orang  sebagai  pemilik usaha  yakni informan  kunci,  dan  3 
orang karyawan usaha home industry kerupuk tujin sebagai  informan pendukung.  
metode  penelitian  ini  mengunakan  metode  penelitian  kualitatif, dengan  teknik  
pengumpulan  data  observasi,  wawancara  dan  dokumentasi. Teknik  analisis  
data  yang  digunakan  dalam  penelitian  kualitatif  yakni  dengan tahapan,  
Reduksi  data,  Paparan  data,  penarikan  kesimpulan  dan  verivikasi. 
Berdasarkan  dari  hasil  penelitian  yang  peneliti  lakukan  dapat  di  simpulkan 
bahwa  pemberdayaan ekonomi keluarga melalui usaha kerupuk tujin dalam 
meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Padang Mutung Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar, Mempunyai potensi memperkuat ekonomi di desa, 
peningkatan sumber daya manusia di desa, membuka lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat desa, dapat menumbuhkan usaha dan tenaga kerja di desa sudah 
berperan,  hal  ini  bisa  dilihat  dari  meningkatnya  perekonomian  karyawan  
yang berkerja di usaha home Industri kerupuk tujin tersebut. 
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This research was motivated by the establishment of Kerupuk Tujin’s home 
industry enterprise in which many families joined it in order to increase their 
economic life. This phenomenon became the concern in this research about how 
this business could empower families’ economy in Padang Mutung Village 
Kampar District Kampar Regency. The aim of this research is to study in depth 
the empowerment of families’ economy through the business of Kerupuk Tujin. 
The informants in this research are 6 people. Three people are the owners of the 
business as key informants and the rest are the employees of Kerupuk Tujin’s 
home industry as supporting informants. This research is qualitative research 
which used observation, interview, and documentation in collecting data. The 
data was analysed through several phases, they are data reduction, data 
description, conclusion withdraw, and verification. The result of the research 
showed that empowerment of families’ economy through the business of Kerupuk 
Tujin has increased the families’ economy in Padang Mutung Village Kampar 
District Kampar Regency. It has potential to strengthen the village’s economy, 
increase the human resource in the village, create job opportunities for villagers, 
grow business and labors in village-it can be seen through the increase of  the 
employee’s economy who work at Kerupuk Tujin’s home industry.  
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1.1. Latar Lelakang Masalah 
 Pemberdayaan atau pemberian kekuasaan (empowerment), berasal dari 
kata power (kekuasaan atau keberdayaan). Pemberdayaan merujuk pada 
kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka 
memiliki kekuatan atau kemampuan dalam : (a) memenuhi kebutuhan dasarnya 
sehingga mereka memiliki kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja bebasa 
mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, 
bebas dari kesakitan, (b) menjangkau sumber-sumber produktif yang 
memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh 
barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan, dan (c) berpartisipasi dalam 
proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang memperngaruhi mereka.
1
 
Pemberdayaan ekonomi adalah upaya yang dilakukan masyarakat, 
organisasi atau lembaga tertentu untuk mencapai tingkat kesejahteraan dalam 
aspek ekonomi.
2
 Dengan meningkatnya ekonomi masyarakat akan lebih berdaya 
dalam memenuhi kebutuhan kehidupan yang hingga saat ini mereka alami. Dalam 
memberdayakan usaha kecil diperlukan adanya konsep ekonomi kerakyatan yang 
mampu menjadikan masyarakat berusaha untuk mandiri. Ada tiga strategi 
pemberdayaan usaha kecil yaitu (a) Mengembangkan usaha yang relevan dengan 
potensi ekonomi daerah, (b) Mengembangkan kemampuan kewirausahaan melalui 




Sebagai Negara agraris, bagian terbesar dari penduduk Indonesia bermata 
pencaharian petani.Namun demikian sangat disayangkan apabila bicara tentang 
nasib petani, yang selalu tidak jauh dari kata kemiskinan, keterbelakangan, 
kesehatan rendah, kualitas hidup yang pas-pasan, dan hal-hal lain yang 
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menunjukkan betapa kondisi petani selalu berada dalam keadaan yang 
memperhatinkan. Keadaan seperti ini bukanlah kehendak mereka sendiri, 
seandainya mereka diberikan pilihan tentunya mereka tidak akan memilih keadaan 
seperti ini. 
Pertumbuhan ekonomi (Economic Growth) adalah perkembangan kegiatan 
dalam bidang ekonomi yang menyebabkan bertambahnya barang atau jasa yang 
diproduksi dan berpengaruh pada peningkatan kemakmuran masyarakat. Masalah 
pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makro ekonomi dalam 
jangka panjang. Kemudian pertumbuhan ekonomi selanjutnya adalah bahwa 
pertumbuhan ekonomi terjadi bila ada kenaikan output perkapita. Pertumbuhan 
ekonomi menggambarkan kenaikan taraf hidup diukur dengan output per orang.  
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan prosesnya yang berkelanjutan 
merupakan kondisi utama bagi kelangsungan pembangunan ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi terjadi apabila masyarakat mendapatkan lebih 
banyak sumber daya yang tersedia secara lebih efisien. Agar pertumbuhan 




 Dalam hal ini masyarakat tidak hanya sebagai objek saja dari 
pemberdayaan yang diusahakan, tetapi juga sekaligus menjadi subjek dari 
pemberdayaan itu sendiri.Hal ini disebut dengan pembangunan yang berpusat 
pada manusia yaitu pada upaya peningkatan taraf hidup masyarakat dengan 
menfokuskan pada pemberdayaan dan pembangunan manusia itu sendiri. 
Salah satu upaya untuk memberdayakan potensi masyarakat serta 
membangun sebuah masyarakat yang mandiri adalah dengan membuat 
masyarakat sadar akan kemampuannya dan mau ikut dalam kegiatan sosial untuk 
memperbaiki taraf hidupnya, khususnya dalam peningkatan ekonomi keluarga.
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Usaha dapat diartikan sebagai aktivitas atau upaya yang dilakukan untuk 
mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai.Sedangkan menurut Nana Supriatna 
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usaha merupakan aktivitas ataupun kegiatan ekonomi yang dilaksanakan oleh 
manusia dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Sedangkan kerupuksingkong atau ubi kayu merupakan camilan yang 
murni terbuat dari bahan baku singkong yang diparut tipis-tipis, dan termasuk 
makanan pokok rakyat Indonesia. Tanaman singkong ini bisa ditanam dihampir 
semua jenis tanah bahkan dapat tumbuh dengan baik ditanah yang kurus atau 
kering dan tidak memerlukan pemeliharaan khusus sehingga bisa ditanam ditanah 
mana saja, selain menanamnya yang mudah singkong juga bisa diolah berbagai 
bentuk makanan dan jajanan.Salah satunya adalah kerupuk tujin singkong yang 
bisa diproduksi oleh ibu-ibu rumah tangga dalam meningkatkan kekuangan atau 
ekonomi keluarganya. 
Desa padang mutung merupakan salah satu desa kecamatan kampar 
kabupaten kampar, dimana kondisi ekonomi masyarakatnya masih tergolong 
menengah kebawah yang mana mata pencarian nya lebih banyak sebagai petani, 
kuli, dan wiraswasta. 
 Oleh sebab itu maka sangat diperlukan penghasilan tambahan memalui 
usaha-usaha yang dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga sebagai bentukmembantu 
penghasilan ekonomi keluarga. 
 Dari survai yang dilakukan, terdapat 10 ibu-ibu rumah tangga yang 
memproduksi usaha kerupuk tujin Yang nantinya akan dijual keberbagai pasar, 
dititipkan diwarung, bahkan juga ada orang daerah lain yang membeli langsung 
kerumah ibu-ibu yang memproduksi usaha kerupuk singkong untuk dijual 
ditempat makanan seperti warung bakso, mie ayam, miso, dan juga acara, seperti 
pernikahan, khitanan dan acara lainnya. 
 Dari pengamatan terlihat dengan  adanya usaha yang dilakukan ibu-ibu 
desapadang mutung ini sedikit demi sedikit membantu beban ekonomi rumah 
tangga dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
 Berdasarkan dari urarian fenomena di atas maka penulis tertarik untuk 
menganalisis lebih lanjut melalui penelitian yang berjudul “ Pemberdayaan 
Ekonomi Keluarga Melalui Usaha Kerupuk Tujin Desa padang mutung  
Kecamatan Kampar Kabubaten Kampar.” 
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1.2. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian yang berjudul “ Pemberdayaan Ekonomi Keluarga 
Melalui Usaha Kerupuk Tujin Didesa Padang Mutung Kecamatan Kampar 
KabubatenKampar “ maka penilis perlu mempertegas istilah, maksud dan 
tujuan penelitian ini agar tidak bermakna ganda dan menghindari 
kesalahpahaman, maka penulis membuat penegasan istilah guna memberikan 
penjelasan tentang makna kata yang penulis maksud. Berikut beberapa istilah 
yang akan penulis jelaskan: 
1. Pemberdayaan ekonomi ekonomi keluarga 
Pemberdayaan adalah sebagai proses kemampuan, mengembangkan, 
memandirikan menswadayakan, memperkuat posisi tawar-menawar 
masyarakat lapisan bawah terhadap kekuatan-kekuatan disegala bidang dan 
sektor kehidupan. Sehingga dengan ini dapat katakan bahwa masyarakat yang 




Pemberdayaan dalam penelitian ini adalah untuk analisis kegigihan 
dan kemampuan ibu-ibu rumah tangga dalam membantu keuangan keluarga 
mereka, dengan membuat usaha keripik singkong yang nantinya bisa dijual 
dan menghasilkan nilai tambah bagi ekonomi keluarga 
Sedangkan ekonomi keluarga secara bahasa ekonomi terdiri dari dua 
kata yaitu ekonomi dan keluarga.Ekonomi merupakan tingkah laku manusia 
secara individu atau bersama-sama dalam menggunakan factor mereka 
butuhkan, sedankan keluarga adalah suatu lembaga yang dibentuk atas 
dorongan manusia untuk berkelompok guna mengatur kehidupan dan 
pengorganisasi diri dalam upaya mencapai tujuan.
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Jadi ekonomi keluarga adalah suatu kajian tentang upaya manusia 
dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya melalui aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan oleh seseorang yang bertanggung jawab atas kebutuhan dan 
kebahagian bagi kehidupannya. 
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Sedangkan ekonomi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
produksi keripik singkong yang dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga desa 
ranah dalam memberdayakan ekonomi keluarga mereka sehingga 
memenuhi kebutuhan atau mencapai tingkat sejahtera. 
1.3.  Rumusan Masalah  
  Dari uraian latar belakang yang telah disajikan diatas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Pemberdayaan Ekonomi 
Keluarga Melalui Usaha Kerupuk Tujin Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
a. Pembatasan masalah  
Bagaimana upaya usaha kerupuk tujin dalam pemberdayaan ekonomi 
keluarga? 
1.4.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk analisis atau mengkaji secara mendalam pemberdayaan ekonomi 
keluarga melalui usaha kerupuk tujin didesa padang mutung kecamatan 
kampar kabupaten kampar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Akademi 
1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi terkait pemberdayaan 
ekonomi keluarga melalui usaha kerupuk tujin didesa padang mutung 
kecamatan kampar kabupaten kampa 
2) Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi para mahasiswa/ 
mahasiswi akademis, dan para ibu-ibu yang ingin membuat usaha 
kerupuk tujin 
3) Hasil penelitian ini dapat menjadi kajian tersendiri bagi penulis dalam 
mengembangkan ilmu metodologi yang dimiliki. 
4) Memperkaya khasanah ilmu pemberdayaan ekonomi keluarga, 
khususnya berkaitan dengan pemberdayaan ekonomi keluarga melalui 




b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini hendaknya mampu memberikan kontribusi dan 
sumbangan pemikiran bagi prodi pengembangan masyarakat islam  
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan dan membangun pemikiran 
masyarakat pendesaan mengenai pentingnya pendidikan dan 
mengenali potensi diri. Sehingga bisa menghadapi perkembangan 
zaman. 
2) Diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi dalam pelaksanaan 
program pemberdayaan keluarga selanjutnya 
3) Penelitian ini dibuat sebagai syarat memperoleh gelar sarjana sosial 
(S.Sos) Prodi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
1.5.  Sistematika Penulisan 
  Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 
menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 
penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan tersebut 
adalah sebagai berikut : 
BAB I :  PENDAHULUAN 
 Pada bab ini penulis mengemukakan latar belakang masalah, 
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 Pada bab ini penulis mengemukakan kajian teori, kajian terdahulu 
dan kerangka pikir. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
 Pada bab ini penulis mengemukakan serta menjabarkan jenis dan 
pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 
informan penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data dan 




BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
  Pada bab ini penulis berisikan tentang objek penelitian. 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini penulis mengemukakan hasil penelitian dan 
pembahasan dari hasil Wawancara yang telah dilakukan dan data-
data mengenai pemberdayaan ekonomi keluarga melalui usaha 
keripik singkong oleh ibu-ibu desa ranah kecamatan kampar 
kabupaten kampar.  
BAB VI :  PENUTUP 
 Pada bab ini penulis mengemukakan kesimpulan dari hasil 
penelitian dan saran-saran untuk ibu-ibu desa ranah dalam 























KAJIAN TEORI DAN KERANGKA FIKIR 
 
2.1. Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan pada penelitian-
penelitian lain yang berbentuk skripsi dan relevansinya dengan judul diatas. 
Adapun penelitian yang hhampir mirip aau sama dengan penelitian ini yaitu 
penelitian yang berjudul: 
  Pertama: skripsi Delima Nurmala Aysa Harefa mahasiswi Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2019 yang berjudul: “ 
Pemberdayaan Eonomi Keluarga Melalui Usaha Pembuatan Tempe Didusun 
Truka Jaya Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu “ Dalam penelitian 
ini Delima memfokuskan bagaimana pemberdayaan ekonomi keluarga melalui 
usaha pembuatan tempe di dusun truka jaya desa buluh rampai Kecamatan 
seberida dengan metode penelitian kualitatif sedangkan penelitian ini penulis 
meneliti tentang pemberdayaan ekonomi keluarga melalui usaha kerupuk tujin di 
esa padang mutung kecamatan kampar kabupaten kampar dengan metode 
penelitian kualitatif. 
 Kedua: skripsi Sudarmaini mahasiswi Universitas Madium PGRI pada 
tahun 2019 yang berjudul: “Pemberdayaan Ekonomi Keluarga melalui usaha 
Penikatan Pendampatan Keluarga Sejahtera (UPPKS) studi kasus Desa Sukorejo 
Kecamatan Saradan Kabupaten Madium” dalam penelitian ini sudarman 
memfokuskan bagaimana pelaksanaan, komponen pendukung dan hambatan 
dalam kegiatan pemberdayaan ekonoi keluarga melalui (UPPKS) dengan metode 
penelitian kualitatif sedangkan penelitian ini penulis meneliti tentang 
pemberdayaan ekonomi keluarga melalui usaha kerupuk tujin di esa padang 
mutung kecamatan kampar kabupaten kampar dengan metode penelitian kualitatif. 
 Ketiga: Skripsi Rasyda Mahasisiwi Universitas islam Negeri Ar-Raniry 
Banda Aceh pada tahun 2018 yang bejudul: “Pemberdayaan Ekonomi Keluarga 
Melalui Budidaya Tiram Di Gampung Tibang Kecamatan Syah Kuala Kota 
Banda Aceh “ dalam penelitian ini rasida memfokuskan bagaimana 
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pemberdayaan keluarga melalui budidaya tiram di gampung tibang dengan 
metode penelitian kualitatif sedangkan penelitian ini penulis meneliti tentang 
pemberdayaan ekonomi keluarga melalui usaha kerupuk tujin di esa padang 
mutung kecamatan kampar kabupaten kampar dengan metode penelitian kualitatif. 
 Dari penelitian-penelitian di atas dapat di pahami bahwa yang penulis 
lakukan ini memiliki sudut pandang yang berbeda. Peneliti yang melakukan 
penelitian sebelum penelitian sekarang, terdapat beberapa perbedaan dan 
persamaan, yang mana persamaanya adaah sama-sama membahas tentang 
pemberdayaan ekonomi keluarga dan metode peneliian sedangkan perbedaanya 
adalah teori sebelumnya dan penelislakuka, dan juga terdapat perbedaan dari segi 
tempat dan tahun penelitian. 
2.2.Landasan Teori 
 Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling berkaitan dan 
bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu fenomena, 
gambar sistematis ini dijabarkan dan menghubngkan antara variabe yang lain 
dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena tersebut.
8
    
1. Pengertian Pemberdayaan 
Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang artinya mampu atau 
berdaya.Pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat 
dan martabak golongan masyarakat yang sedang dalam kondisi miskin, 
sehingga mereka dapat melepas diri dari perangkap kemiskinan dan 
keterbelakangan. Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan 
masyarakat, dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan 
potensi yang dimiliki dan berupaya untuk meningkatkan serta 
mengembangkan potensi tersebut agar menjadi nyata. 
Pemberdayaan adalah tentang meningkatkan kekuasaan kaum yang 
dirugikan, melihat bukan hanya pada apa yang membentuk kekuasaan tetapi 
juga sifat dari keadaan yang merugikan merupakan satu hal yang perlu, untuk 
                                                             
8
 Masri dkk. Metode penelitian servey. (jakarta: LP3ES, 1995). Hal:48 
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maksud dari model yang akan dikembangkan.
9
Pemberdayaan merujuk kepada 
kemampuan orang, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka 
memiliki kemampuan dan kekuatan dalam berbagai hal, yaitu: 
1) Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan, 
bukan hanya bebas dalam mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari 
kelaparan, bebas dari kebodohan, dan bebas dari kesakitan 
2) Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat 
meningkatkan pendapatannya serta memperoleh barang dan jasa yang 
mereka perlukan. 




Dalam pengertian kovensional konsep pemberdayaan sebagai 
terjemahan empowerment mengandung dua pengertian, yaitu (1) to give 
power or authority to atau memberikan kekuasaan, mengalihkan kekuatan, 
atau mendelegasikan otoritas kepihak lain, (2) to give ability to atau to enable 
atau usaha untuk memberi kemampuan atau keberdayaan. Ekspilit dalam 
pengertian kedua ini adalah bagaimana menciptakan peluang 
mengaktualisasikan keberdayaan seseorang. Adapun dasar-dasar 
pemberdayaan antara lain: 
a) Pemberdayaan adalah proses kerja sama antara masyarakat dan pelaksana 
kerja secara bersama-sama yang sifatnya mutual benefit. 
b) Proses pemberdayaan memandang sistem masyarakat sebagai komponen 
dan kemampuan yang memberikan jalan kesumber penghasilan dan 
memberikan kesempatan. 
c) Masyarakat harus merasa bahwa dirinya sebagai agen bebas yang dapat 
mempengaruhi. 
                                                             
9
 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kencaa,2013), 
hlm.24-26 
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 Edi Suharto, membangun masyarakat memberdayakan masyarakat, (Bandung: PT.Rafika 
Aditama,2010).cet 4. Hlm.58-59. 
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d) Kompetisi diperoleh atau diperbaiki melalui pengalaman hidup, 
pengalaman khusus yang kuat dari pada keadaan yang menyatakan apa 
yang dilakukan. 
e) Pemberdayaan meliputi jalan ke sumber-sumber pendapatan tersebut 
dengan cara efektif. 
f) Proses pemberdayaan adalah masalah yang dinamis, sinergis, pernah 
berubah, dan evolusioner yang selalu memiliki banyak solusi. 
g) Pemberdayaan adalah pencapaian melalui stuktur-struktur prallel 
dariperseorangan dan perkembangan masyarakat. 
2. Tujuan Pemberdayaan 
Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuK meningkatkan 
harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi tidak mampu 
melepaskan diri dari kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain 
memberdayakan ialah memampukan dan mendirikan masyarakat. Masyarakat 
yang lemah atau tidak berdaya diberikan peluang untuk mengembangkan diri 
dan potensi sehingga mampu menjadi masyarakat mandiri dan terlepas dari 
kemiskinan. 
Tujuan pemberdayaan ialah menumbuhkan keadilan sosial dengan 
memberikan ketentraman kepada masyarakat yang lebih besar serta 
menciptakan persamaan politik yang seimbang dengan saling menolong antar 
sesama  .Masyarakat diberdayakan agar tercipta suatu system keadilan sosial 
yang berpihak pada masyarakat lemah.Sehingga masyarakat lemah mampu 
bersaing untuk mendapatkan kehidupan yang mencukupi.
11
 
Menurut Jasmany dalam buku dakwah dan pengembanga masyarakat, 
proses pemberdayaan memiliki tujuan sebagai berikut: 
1) Menciptakan suasana dan iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 
berkembang 
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2) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat atau  kelompok 
yang diberdayakan. Misalnya peningkatan pada taraf pendidikan, derajat 
kesehatan dan akses sumber-sumber kemajuan. 
3) Upaya melindungi atau mencegah terjadinya persaingan yang tidak 
seimbang, menciptakan keadilan, serta menciptakan kebersamaan dan 
kemitraan antara yang sudah maju dan yang belum berkembang. 
Adapun tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan 
masyarakat, khususnya kelompok lemah yang tidak memilikikeberdayaan, 
baik karena kondisi internal yang mana masyarakat ituberfikir bahwa mereka 
tidak berdaya, maupun karena kondisi eksternalyang memang masyarakat itu 
ditindas oleh struktur sosial yang tidak adil. 
Adapun ciri dari beberapa kelompok yang dapat dikategorikan sebagai 
kelompok lemah atau tidak berdaya ialah: 
1) Kelompok lemah secara struktural, baik lemah secara kelas, gender, 
maupun etnis 
2) Kelompok lemah khusus, seperti manula, anak-anak dan remaja, 
penyandang cacat, gay dan lesbi, serta masyarakat yang terasing 
3) Kelompok lemah secara personal, yaitu mereka yang mengalami masalah 
pribadi dan/keluarga 
Kelompok-kelompok tertentu yang mengalami deskriminasi dalam suatu 
masyarakat, seperti masyarakat kelas sosial ekonomi yang rendah, kelompok 
minoritas etnis, wanita, populasi lanjut usia, serta parapenyandang cacat, 
adalah orang-orang yang mengalami ketidakberdayaan.
12
 
3. Tahap- Tahapan Pemberdayaan 
Ada beberapa tahapan yang seharusnya dilalui dalam melakukan 
pemberdayaan. Pertama, membantu masyarakat dalam menemukan 
masalahnya. Kedua,melakukan analisis (kajian) terhadap permasalahan 
tersebut secara mandiri (partisipasi). Kegiatan ini biasanya dilakukan dengan 
cara curah pendapat, membentuk kelompok-kelompok diskusi, dan 
                                                             
12
 Yazril Yazid,MIS, Muhammad Soim, Dakwah dan Pengembangan Masyarakat, 
(Pekanbaru: PT.RajaGrafindo Persada,2016),hlm.114.  
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mengadakan pertemuan warga secara periodik (terus-menerus). Ketiga, 
menentukan skala prioritas masalah, dalam arti memilah dan memilih tiap 
masalah yang paling mendesak untuk diselesaikan. 
Keempat,mencari cara penyelesaiaan masalah yang sedang dihadapi, 
antara lain dengan pendekatan sosial-kultural yang ada dalam masyarakat. 
Kelima, melaksanakan tindakan nyata untuk menyelesaikan masalah yang 
sedang dihadapi. Keenam, mengevaluasi seluruh rangkaian dan proses 




4. Indikator Pemberdayaan 
 Untuk mengetahui fokus tujuan pemberdayaan secara operasional.Maka 
perlu diketahui berbagai indikator keberdayaan yang dapat menunjukkan 
seseorang itu berdaya atau tidak. Sehingga ketika sebuah pemberdayaan 
diberikan, dapat menjadi lebih terfokuskan pada aspekaspek apa saja dari 
sasaran perubahan (misalnya keluarga miskin yang perlu dioptimalkan)
14
. 
 Adapun indikator pemberdayaan ialah: 
1) Kebebasan mobilitas : kemampuan individu untuk pergi keluar rumahatau 
wilayah tempat tinggalnya, seperti kepasar, fasilitas medis, bioskop, rumah 
ibadah, dan kerumah tetangga. Akan lebih dianggap berhasil jika individu 
tidak memerlukan bantuan siapapun untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
tersebut. 
2) Kemampun membeli komoditas kecil : kemampuan individu untuk 
membeli bahan-bahan kebutuhan keluarga sehari-hari seperti beras, 
minyak tanah, gas, minyak goreng, bumbu dan kebutuhan lainnya. 
3) Kemampuan membeli komoditas besar : kemampuan individu untuk 
membeli barang-barang skunder atau tersier, seperti lemari, tv,radio, 
koran, majalah, pakaian keluarga. 
4) Terlibat dalam pembuatan keputusan rumah tangga : mampu membuat 
keputusan secara sendiri maupun bersama suami/istri mengenai 
                                                             
13
 Rr.Suhartini, A.Halim,dkk. Model-model Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: 
Pustaka Pesantren,2005), hlm.135. 
14
2 Edi Suharto, Ibid, hlm.64 
14 
 
keputusan-keputusan, misalnya mengenai renovasi rumah, pembelian 
kambing untuk diternak, memperoleh kredit usaha. 
5. Pemberdayaan Sebagai Proses 
Sebagai akibat dari terjadinya perubahan-perubahan, kebutuhan-kebutuhan 
manusia juga semakin berubah, baik dalam ragam jumlah, bentuk-bentuk 
kebutuhannya. Pada masyarakat yang masih “sederhana) mereka hanya 
membutuhkan tiga macam kebutuhan pokok yang berupa pangan/makanan, 
sandang/pakaian, dan papan atau pemukiman.Tetapi, dengan semakin 
berkembangnya peradaban (pengetahuan, keinginan, aspirasi atau harapan-
harapan, teknologi yang digunakan,dll.), kebutuhan pokok itu terus berubah 
dan bertambah dengan pendidikan, kesehatan, rekreasi, transportasi,dll. 
Bahkan kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak hanya menyangkut kebutuhan 
fisik seperti spiritual, kebebasan, keadilan, gaya hidup (lifestyle) dll. 
Pemberdayaan sebagai proses perubahan, memerlukan inovasi yang 
berupa: ide-ide,produk, gagasan, metoda, peralatan atauteknologi. Dalam 
praktik, inovasi juga dapat dikembangkan melaluikajian, pengakuan atau 
pengembangan terhadap kebiasaan, nilai-nilaitradisi, kearifan lokal atau 
kearifan tradisional (indegeus technology). Di samping itu, pemberdayaan 
sebagai proses perubahan, mensyaratkat fasilitator yang kompeten dan 
memiliki integritas tinggi terhadap perbaikan mutu hidup masyarakat yang 
akan difasilitasi.Fasilitator ini, dapat terdiri dari aparat pemerintah, (PNS), 
aktivis LSM, atau tokoh masyarakat/ warga setempat. 
6. Pemberdayaan Ekonomi Keluarga 
 Pemberdayaan ekonomi keluarga adalah penguatan pemilikan faktor 
produksi, penguatan penguasaan disitribusi dan pemasaran, penguatan 
masyarakat untuk mendapatkan gaji atau upah yang memadai, dan penguatan 
masyarakat untuk memperoleh informasi, pengetahuan, dan keterampilan, 
yang dilakukan secara multi aspek, baik dari aspek masyarakatnya sendiri, 
maupun aspek kebijakannya. 
  Untuk menggunakan proses yang baik seringkali memerlukan banyak 
waktu, dengan kata lain proses yang baik tidakalah mudah untuk dilakukan. 
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Aspek terpenting dalam sebuah proses ialah bahwaproses harus melibatkan 
masyarakat itu sendiri. Keterlibatan ini tidak akan tercapai tanpa partisipasi 
penuh. Proses pengembangan masyarakat tidak dapat dipaksakan dari luar. 
Proses pengembangan masyarakat harus menjadi proses masyarakat yang 
dimiliki, dikuasai, dan dilangsungkan oleh masyarakat itu sendiri. 
 Ekonomi secara bahasa berasal dari kata oikos dan nomos yang 
berarti mengatur rumah tangga. Dari pengertian tersebut dapat diartikan 
bahwa ekonomi adalah mengatur rumah tangga yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup melalui kegiatan atau aktifitas ekonomi. 
 Ekonomi adalah yang membahas tentang kebutuhan-kebutuhan manusia 
dan sarana prasarana dalam melakukan pilihan penggunaan sumber daya yang 
terbatas guna memenuhi kebutuhan 
 Keluarga adalah kelompok kecil, ia sebagai pondasi bagi kelompok besar 
jika pondasi ini baik maka selutuh masyarakat baik. Oleh karena itu, bagi 
keluarga atau kelompok kecil harus ada pemimpin yang mengatur urusannya 
dan pendidik yang berjalan bersama untuk mencapai keamaan dan 
ketenangan. Keluarga dalam hal ini wadah mulai sejak dini masyarakat 
kondisikan dan dipersiapkan untuk kelak dapat melakukan peranan-
peranannya pada masa yang akan datang. 
 Keluarga adalah lembaga yang aman dan damai, tempat bernaungnya istri, 
anak, ibu, dan ayah. Tempat melepaskan lelas setelah bekerja seharian, serta 
mencari ketenangan setelah berbagai ketegangan. Sumber kedamaian dan 
kesucian, tempat pemenuhan janji, dan uluran kasih sayang. Islam telah 
mengatur organisasi keluarga dengan jalan mengatur pola hubungan antara 
anggota  
keluarga.  
 Ekonomi keluarga merupakan tanggung jawab bersama antara suami dan 
istri karena itu, mereka mesti bersama-sama merencanakan bagaimana 





a. Usaha Kerupuk Tujin 
 Secara umum usaha kecil memiliki karakteristik sebagai usaha 
yang tergolong ekonomi lemah, baik dari aspek: pengetahuan, 
keterampilan, teknologi yang digunakan, permodalan, pemasaran, 
promosi, dan juga kerjasama masih rendah. usaha ini sulit bersaing 
dengan perusahaan raksasa. Oleh karena itu usaha kecil perlu 
diberdayakan untuk mampu bersaing dan mandiri. 
 Upaya untuk memberdayakan usaha kecil dimulai dari analisis 
kebutuhan dan masalah yang dihadapi para pengusaha kecil tersebut. 
Pemberdayaan usaha kecil tidak hanya dilakukan terhadap masyarakat 
yang telah memiliki usaha.Pemberdayaan dalam aspek ini justru yang 
utama adalahbagaimana masyarakat didorong untuk mampu 
mengembangkan berbagaiusahanya sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya. Menurut Freire, denganteori penyadaran menjelaskan bahwa 
pada setiap individu sesungguhnyaterdapat potensi untuk berkembang. 
Dengan demikan sesungguhnya dalamsetiap anggota masyarakat 
memiliki potensi untuk melakukan usaha dalammeningkatkan 
pendapatannya.Dalam hal ini agen pemberdayaan dituntutmemiliki dan 
menerapkan kompetisi untuk menerapkan kebutuhan dan 
potensisasaran.Selanjutnya agen pemberdayaan dituntut untuk 
menanamkan jiwakewirausahaan. 
 Pemberdayaan usaha kecil yang utama adalah bagaimana 
membangun sumberdaya manusia (SDM) yang tangguh. Mereka perlu 
dibina mulai dariproses produksi yang benar dan efesien. Mereka perlu 
didorong untuk menciptakan berbagai inovasi produknya yang memiliki 
daya saing.Kemampuan mendorong berfikir dan berperilaku inovatif 
sangat diperlukan.Keterampilan dan kemampuan lainnya yang sangat 
diperlukan oleh pelakuusaha kecil adalah aspek managerial, pengelolaan 
keuangan, pemasaran,kerjasama, yang saling menguntungkan.Pengusaha 
kecil juga perlumendapatkan pencerahan perbankan, sehingga mereka 
bisa mengaksespenambahan modal usaha. 
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 Pemberdayaan usaha kecil diarahkan agar menjadikan pelaku 
usaha mampu meningkatkan wawasan dan kemampuannnya, sehingga 
meninggalkan kebiasaan menjadi budaya baru dalam berbisnis lebih 
menguntungkan. Upayamengubah perilaku ini diperlukan proses. Oleh 
karena itu diperlukan upaya pendampingan secara kontinyu. Dengan 
demikian pelaku usaha kecil danmenegah mampu memiliki kemampuan 
yang kompetitif, mampu bersaing,dan mandiri, sehingga pendapatannya 
bisa meningkat dan kesejahteraan secarabertahap dapat meningkat pula 
C. Kerangka Pikir 
 Kerangka fikir merupakan konseptual mengenai bagaimana suatu teory 
berhubungan diantara berbagai factor yang telah diidenfikasi dasar penelitian ini 
adalah adanya kerangka konseptual yang menjelasakan Pemberdayaan Ekonomi 
Keluarga Melalui Usaha Kerupuk Tujin Didesa Padang Mutung Kecamatan 
Kampar Kabubaten.Kampar. Untuk lebih jelasnya kerangka fikir ini jika 
dijabarkan dalam bentuk bagan maka akan tampak seperti dibawah ini 
 
Gambar I.I 
Skema Kerangka Pemikiran Penelitian 

















































3.1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 
 Penelitian metodologi menurut istilah metode ialah cara atau jalan yang 
harus ditempuh untuk mencapai sebuah tujuan. Metodologi secara Bahasa berasal 
dari bahasa Yunani yaitu” methodos” dan “logos” kata “logos” berarti ilmu atau 
bersifat yang ilmiah. Penelitian ini berjenis deskriptif, sedangkan pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Yaitu penelitian yng 
bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, 
atau berbagai fenomena realitas yang ada di masyarakatyang menjadi penelitian, 
dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, 
model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.
15
 
 Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang mengumpulkan 
informasi dan membuat deskriptif tentang suatu fenomena menurut apa adanya 
pada saat penelitian dilakukan. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu suatu proses pemecahan masalah 
yang diteliti dengan menggambarkan objek penelitian secara rinci.
16
 
3.2. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan Desa Padang Mutung Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar sedangkan waktu mengadakan penelitian ini dimulai setelah 
melakukan seminar proposal sebagai salah satu syarat untuk melakukan penelitian 
3.3. Subjek Dan Objek Penelitian 
 Adapun subjek dan objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Subjek penelitian 
 Subjek penelitian ini adalah usaha kerupuk tujin 
2. Objek penelitian 
 Objek dari penelitian ini adalah pemberdayaan ekonomi keluarga 
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3.4. Sumber Penelitian 
Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Data primer 
 Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik individu 
atau perseorangan melalui penelitian lapangan.
17
 
2. Data sukender 
 Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara yang diperoleh dan dicatat pihak lain.
18
 
Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen, berupa buku-
buku, buletin, laporan-laporan, foto dan lain-lain yang terkait dengan 
permasalahan penelitian. 
3.5. Informan Penelitian 
 Teknik informan penelitian dilakukan dengan menggunakan purposive 
yang mana teknik ini lalah teknik yang digunakan oleh peneliti jika memiliki 
pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampelnya.Informan 




NO NAMA JABATAN KETERANGAN 
1 Hj Mursal  Pemilik Usaha Informan kunci 
2 Hj Yanti Elnita Pemilik Usaha Informan kunci 
3 Indri Pemilik Usaha Informan kunci 
4 Anis Karyawan Pendukung 
5 Almi Karyawan Pendukung 
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3.6. Teknik Pengumpulan Data 
 Disamping perlunya penentuan metode dalam penelitian, maka perlu juga 
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan guna menjaring data-data 
yang diperlukan.Maksud dari teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang 
ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh peneliti di dalam mengumpulkan 
datanya.
19
 Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
 Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan secara 
sengaja, sistematis mengenai fenomena social dengan gejala-gejala psikis 
untuk kemudian dilakukan pencatatan.
20
 
Nasution juga mengemukakan bahwa observasi adalah dasar semua illmu 
pengetahuan.Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 
mengetahui dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
21
 Observasi 
adalah pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap fenomena yang akan diselidiki. Dalam hal ini, 
peneliti dengan berpedoman kepada desain penelitiannya perlu mengunjungi 
lokasi penelitian untuk mengamati langsung berbagai hal atau kondisi yang 
ada di lapangan. 
2. Wawancara 
 Wawancara atau interview adalah sebuah percakapan langsung (face to 
face) antara peneliti dan informan, dalam proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara caraa Tanya jawab. 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan atau data untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan responden dengan menggunakan alat yang dinamakan panduan 
wawancara. 
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Interview dikenal pula sebagai wawancara, yaitu proses Tanya jawab 
secara lisan antara interviewer (orang yang menginterview) dengan 
interviewee (orang yang diinterview). Interview dapat dilakukan dengan 
cara; 
a. Kontak langsung (dimana interviewer dan interviewee brhadapan langsung) 
atau 
b. Kontak tidak langsung (dengan perantara media elektronik, misalnya radio, 
televisi, telepon, teleconference, handphone). 
3. Dokumtasi 
 Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto) dan karya-karya 




  Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal ataau variable yang 




Teknik ini penulis lakukan dengan cara mengumpulkan data atau informasi 
secara tertulis melalui dokumen-dokumen, foto-foto dari kegiatan yang 
dilakukan pkbm mutiara kampar  dalam meningkatkan kerampilan wirausaha 
dibidang perikanan bagi remaja putus sekolah. 
3.7.Validitas Data 
Validitas data merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 
objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti.Validitas data 
digunakan untuk mengukur sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu data. 
Validitas atau kesahihan adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut 
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Salah satu cara dalam uji keabsahan penelitian dengan melakukan 
triangulasi data. Triangulasi dapat memanfaatkan peneliti, sumber data, metode 
dan teori.Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan hasil penelitian 
menggunakan triangulasi method. Triangulasi ini dilakukan untuk pengecekan 
terhadap metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dari metode 
interview sama dengan metode observasi, atau sebaliknya apakah observasi sesuai 
dengan informasi yang diperoleh dari hasil interview 
3.8.Teknik Analisis Data 
Analisa data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahkan menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa apa yang diceritakan kepada orang 
lain.
25
  Analisis data adalah proses mencari dan menyusun atur secara sistematis 
catatan temuan penelitian melalui pengamatan dan wawancara dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus yang dikaji dan menjadikannya 
sebagai temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi dan 
menyajikannya.
26
Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisis data yang 
telah terkumpul dalam penelitian ini.Setelah data dari lapangan terkumpuldan 




Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 
penelitian.
28
Sesuai dengan tujuan dan metode penelitian maka penulis melakukan 
penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu 
menggambarkan data yang berbentuk informasi baik lisan.maupun tulisan yang 
berbentuk teks kemudian data-data tersebut dianalisis untuk memperoleh sebuah 
kesimpulan. 
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Secara umum Miles dan Huberman menyebutkan bahwa dalam analisis terdiri 
dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Pertama, reduksi data, yang 
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data yang ada (mentah) yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Kedua, penyajian.Miles dan Huberman 
membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari mulai dari data yang 
memahami apa yang sedang terjadi di lapangan. Ketiga, kesimpulan atau 
verifikasi.Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi.Dari beberapa data yang didapatkan dapat diambil kesimpulan yang 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Desa Padang Mutung  
           Desa Padang Mutung merupakan gugusan dari kenegerian Rumbio 
yang merupakan ikatan kemasyarakatan  persukuan di Kabupaten Kampar. 
Kenegerian rumbio ini sudah mewujud sejak zaman kerajaan sri perca 
(Sriwijaya), hingga pada zaman penjajahan eropa dan jepang. Anak 
kemenakan kenegerian rumbio selalu di dengunggkan istilah tahan pancung 
yang dapat di integrasikan beragam. Sebelum Indonesia mardeka Rumbio 
hanya di maktubkan  sebgai sebuah kampung yang di pimpin  oleh seorang 
Wali Negeri. 
 Kemudian pada tahun 1981 rubio di pecah 5 (Lima) Desa yaitu desa 
Rumbio, desa Padang Mutung, Desa alam Panjang, Desa pulau paying  dan 
Desa Teratak. 
B. Profil Desa Padang Mutung 
Desa padang mutung teratak di kjecamatan Kampar Kabupaten 
Kampar, dersa padang mutung desa yang di lalui oleh sunggai Kampar. 
Penduduk asli desa Melayu sebagian kecil merupakan penduduk pendatang. 
Mata pencarianya sebagian besar petani, PNS, padagang, dan lain-lain. 
Sedangkan dari potensi desa tentang ketersediaan sarana dan prasarana  listrik 
dan komunikasi sudah sangat memadai, karena desa ini lintasi oleh jalur utama 
dari ibu kota provinsi menuju ibu kota kabupaten walaupun jalan desa masih 
berupa semenisasi dan jalan tanah. Sebagian besar wilayah desa merupakan 
daerah perkebunan baik berupa kebun warga maupun kebun negara. Sebagian 






C. Letak Geografis  dan Demografis  
1. Geografis  
   Desa padang mutung merupakan desa terluas dari kecamatan Kampar, 
terletak pada bujur 17 Km dan lintang atas 3 Km, Tengah 10 Km, dan 
bawah 2 Km, luas Desa Padang mutung  dengan luas 9150  Km, dengan 
batas-batas desa sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara Berbatas dengan sungai Kampar  
b. Sebelah selatan berbatas dengan desa seilipai 
c. Sebelah Barat berbatas dengan desa rumbio dan desa pulau sarak 
d. Sebelah Timur berbatas dengan desa koto tibun dan desa Kampar 
2. Demografis 
   Menurut data statistik kantor Kepala Desa padang mutung Tahun 2020, 
Bahwa jumlah penduduk Desa padang mutung  berjumlah 3316 jiwa. Pada 
tahun 2021 berjumlah 3432 yang terdiri dari laki-laki 1755 jiwa dan 
prempuan 1677 jiwa. Untuk lebih jelas nya mengenai penduduk ini akan 
penulis utarakan dalam bentuk table sebagai berikut 
Tabel IV.1 
Jumlah penduduk menurut jumlah jenis kelamin 
Di desa padang mutung 
 
No Jenis Kelamin  Jumlah 
1 Laki-laki  1755 
2 Perempuan  1677 












Tabel IV. 2 
Jumlah Penduduk berdasarkan umur di  
Desa Padang Mutung  
 
No Umur Jumlah11 
1 0 - 3 Tahun  175 
2 03 – 05 Tahun  224 
3 05 – 06 Tahun  99 
4 06 - 12 Tahun  283 
5 12 – 15 Tahun 203 
6 15 – 18 Tahun 301 
7 18 – 60 Tahun 1621 
8 60 Tahun Keatas 526 
 Jumlah 3432 
 
Tabel IV. 3 
Jumlah penduduk Berdasarkan Agama di 
Desa Padang Mutung  
 
No Agama Jumlah 
1 Islam 3405 
2 Katholik 27 
3 Budha - 
4 Hindu - 
 
 
D. Agama  
Seluruh Masyarakat Desa Padang mutung  mayoritas beragam Islam  
yaitu 100% untuk menunjang runtinitas masyarakat dalam menjalan kan 
ibadah sebagai umat beragama masyarakat desa perlu sarana tempat beribadah. 
Adapun jumlah tempat ibadah desa padang mutung kecamatan Kampar 





Tabel IV. 4 
Jumlah Sarana ibadah di Desa Padang Mutung  
 
No Sarana Ibadah Jumlah 
1 Masjid 5 
2 Mushalla 6 
 
E. Pendidikan 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang tidak bias di abaikan, 
karena maju mundur nya suatu negara banyak sekali di pengaruhi oleh sumber 
daya manusia, dalam hal ini yang opaling berperan adalah Pendidikan 
merupakan factor penting dalam kehidupan manusia.  
Tabel IV. 5 
Jumlah penduduk Berdasarkan Tinggkat Pendidikan  
Di desa Padang Mutung 
No Pendidikan Jumlah 
1 Tamat SD/Sederajat 505 
2 Tamat SLTP Sederajat 501 
3 Tamat SLTA Sederajat 490 
4 Pondok pesantren 26 
5 Madrasah 224 
6 diplomaI/II 72 
7 Akademi/Strata I 23 









F. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa 
 
Gambar4.1 
Struktur Organisasi Kantor Desa Padang Mutung 
Tahun 2021 
 
     















Usaha kerupuk tujin di  Desa Padang Mutung Kecamatan Kampar  ini  
sudah lama    berkembang  pada  tahun  1986,  pada  awalnya kerupuk tujin ini  
adalah  sebuahmakanan yang di buat pada hari tertentu  yaitu hari Besar,pesta dan 
lain-lain.Perkembangan  zaman  yang  membuat  dan  mendorong  masyarakat  
untukmemajukan  dan  melestarikan  perkembangan kerupuk tujin tersebut  
sebagaimakanan khas tradisional yang sangat perlu dikembangngkan. 
Pembentukan  usaha  ini  adalah  salah  satu  bentuk  wadah  yang 
berkembang sebagai andalan pengembangan makanan khas tradisional. Usaha 
kerupuk tujin  ini  sudah  turun- temurun  dari  orang  tua  ibu Hj Yanti Elnita, 
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mahir dalam  bidang  membuat kerupuk tujin .  Hasil  buatan kerupuk tujin  ibu Hj 
Yanti Elnita hanya  di  jual  di  pasar-pasar  terdekat  dan  sekitarnya  dan  juga 
informasi kerupuk tujin  ibu Hj Yanti Elnita   hanya  melalui  mulut-
kemulut.Berkat  keuletan dan kesabaran ibu Hj Yanti Elnita dan mulailah 
banyakpermintaan kerupuk tujin dari orang yang melaksanakan Pernikahan, pesta 
dan lain-lain.  Dan  pada  tahun  1997  barulah  usaha kerupuk tujin ibu  Hj. Yanti 
Elnita  dinamakan Home Industri kerupuk tujin indri berdasarkan nama dari 
saudari kandungnya. 
Usaha  yang  dijalani  oleh Hj Yanti Elnita  pada  tahun 1986  
mengalamikemajuan  berkat  keuletan, motivasi  dan  juga  menanamkan  
entrepeniur  yangtinggi.  Karena  usaha Hj Yanti Elnita  mengalami  kemajuan  
dan  pada  tahun 1997 tertarik untuk membuka cabang usaha yang sama yaitu 
kerupuk tujin. Daritahun ketahun usaha lopek bugi di Desa DanauBingkuang terus 























Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis diatas penulis dapat 
menyimpulkan  dari  pemberdayaan ekonomi keluarga melalui usaha kerupuk 
tujin,  mempunyai potensi penyerapan tenaga kerja,  memanfaatkan bahan baku 
desa, pemasaran usaha dan jasa bagi masyarakat, dapat menumbuhkan usaha dan 
tenaga kerja di desa sudah berperan hal ini dapat dilihat dari peningkatan ekonomi 
keluarga yang telah bekerja dengan usah home industri kerupuk tujin, dengan 
jumalah pendapatan yang ada sudah banyak perubahan dan keluarga yang 
berkerja sudah bisa membantu mebiayai kuliah mereka, dan juga para karywan  
yang tergabung di usaha kecil kerupuk tujin itu juga sudah bisa  membuka 
lapangan kerja desa seperti memproduksi bahan baku desa, dengan hasil  
pendapatan ekonominya dari berkerja di usaha home industri kerupuk tujin dan  
begitu  juga dengan penyediaan lapangan perkerjaan, sudah berperan  karena telah 
banyak masyarakat yang tergabung dan berkerja di home industri kerupuk tujin 
tersebut hal ini dapat dilihat dari tiga orang karyawan tergabung di usaha home 
industri kerupuk tujin tersebut,  hal  ini  sudah  bisa  menjadi ukuran  bahwa  
peran home  industri kerupuk tujin dalam potensi penyerapan tenaga kerja sudah 
berperan sebagai mana mestinya. dan dalam pengembangan ekonomi sudah 
berperan hal ini dapat dilihat dari penjualan home industri kerupuk tujin yang 
sudah luas, begitu juga dengan pemasaran usaha dan jasa bagi masyarakat, usaha 
home industry kerupuk tujin dalam penciptaan pemasaran usaha produk dan jasa 
bagi masyarakat sudah  berperan  baik,  hal  ini  dapat  dilihat  dari home industri 
kerupuk tujin yang sudah banyak  menciptakan  perubahan  perubahan  seperti 
menyediakan jasa untuk acara wirid pengajian dan juga menyediakan jasa untuk 
acara pesta pernikahan semenjak adanya penciptaan pengadaan produk dan jasa 
bagi masyarakat yang di munculkan oleh Home Industri Kerupuk tujin maka 






Berdasarkan hasil penelitian ini, mengenai pemberdayaan ekonomi 
keluarga melalui usaha kerupuk tujin di Desa Danau padang mutung Kecamatan 
kampar Kabupaten Kampar diharapkan kepada usaha kerupuk tujin: untuk tetap 
dipertahankan pertahankan disini dalam artian kualitas kerupuk tujinnya, terus 
kerenyahan kerupuk tujin dan juga hasil olahanya, dan pemasaran di perluas 
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 Lampiran 1 
LEMBAR WAWANCARA 
 
NAMA : M. RAHUL JUNAIDI 
JUDUL : PEMBERDAYAAN EKONOMI KELUARGA MELALUI USAHA 
KERUPUK TUJIN DESA PADANG MUTUNG KECAMATAN KAMPAR 
KABUPATEN KAMPAR 
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
INDIKATOR SUB INDIKATOR PERTANYAAN 
Memperkuat potensi 
ekonomi 
1. Membuka lapangan 
pekerjaan  
2. Mempunyai keahlian 
di dalam bekerja 
1. Brapa tenaga kerja 
yang ibu atau bapak 
serap di usaha 
kerupuk tujin ini? 
2. Apa saja karakteristik 
atau persyaratan yang 
di perlukan untuk 
bekerja di usaha ibuk 
ini? 
3. Apakah karyawan 
ibuk yang bekerja ini 
berdomisili dari luar 
desa ini atau tinggal 
di desa ini? 
4. Apakah karyawan 
ibuk mengikuti trik 
untuk bekerja disini? 
5. Menurut ibuk dengan 
ibuk menyerap tenaga 
kerja di desa adakah 
tertubuhnya suatu 
tenaga kerja lainya itu 
bekerja di kerupuk 





1. Menjadikan bahan 
baku lokal sebagai  
bahan utama kerupuk 
tujin 
2. Peningkatan sumber 
daya manusia dan 
sumber daya alam 
1. Apa ibuk memanfaat 
kan bahan baku lokal 
yang ada di desa? 
2. Apakah usaha ibu ini 
membeli bahan-bahan 
untuk membuat 
kerupuk tujin ini 
dimana ibuk? 
3. Apakah ada 
keuntungan bagi 
masyarakat desa ibuk 
mengambil atau 
memanfaatkan bahan 
baku lokal desa? 
4. Seberapa banyak 
bahan baku itu 
diperlukan untuk 
memuat kerupuk tujin 
ini buk? 
5. Apakah bapak merasa 
cukup mengunakan 
bahan baku yang ada 
di desa dan tidak ada 
kesulitan untuk 
mencari bahan baku 
di desa 
 
Pemasaran Usaha 6. Membuka lapangan 
usaha 
1. Selain kerupuk tujin 
ini dijual dikedai ini 
apakah ada ibu 
menitipkan atau 
mejual selain di 
kedai ibu ini? 
2. Apakah ada 
masyarakat desa 
ikut andil dalam 
memasarkan 
kerupuk tujin selain 
dikedai ibu ini? 
3. Selain ibu pasarkan 





4. Selain  yang ibu jual 
kerupuk tujin 
adakah produk atau 
minum untuk jual 
dikedai ibuk ini? 
5. Apa dengan ada 
kerupuk tujin ibuk 
ini dapat 
menumbuhkan 
suatu inspirasi  
untuk membuka 






1. Sudah berapa lama 
usaha ibuk ini 
berdiri? 
2. Semenjak berdiri 
usaha ibuk ini 
apakah ada 
peningkatan dari 
segi ekonomi yang 
ibuk rasakan? 
3. Berapa pendapatan 
ibuk sehari dalam 
jual kerupuk tujin 
ini? 
4. Sudah berapa lama 
kaka bekerja di 
usaha kerupuk tujin 
ini? 
5. Setelah kaka 
bekerja disini 
apakah ekonomi 
kaka terjadi adanya 
suatu peningkatan 
6. Jadi kalo sistem 
gajinya banyak 
mana kak? 
7. Dengan pendapatan 
kakak dengan 30 
ribu itu cukup dan 
ada gak merasa 
ingin pindah bekerja 



















2. Objek Observasi 
3. Tempat Penelitian 
Dalam pendekatan (Observasi) yang dilakukan adalah mengamati pemberdayaan 
ekonomi keluarga melalui usaha kerupuk tujin desa padang mutung kecamatan kampar 
kabupaten Kampar 
a. Tujuan 
Untuk memperoleh informasi dari data mengenai pemberdayaan ekonomi keluarga 
melalui usaha kerupuk tujin desa padang mutung kecamatan kampar kabupaten 
Kampar 
b. Aspek yang diamati 
Mengamati secara langsung pemberdayaan ekonomi keluarga melalui usaha kerupuk 





















   Dalam dokuemntasi yang dilakukan guna untuk mendapatkan data yang di perlukan  
untuk  melengkapi  data-data  penelitian  pemberdayaan ekonomi keluarga melalui usaha 
kerupuk tujin desa padang mutung kecamatan kampar  kabupaten Kampar 
1. Mengumpulkan  arsip  dari  pemberdayaan ekonomi keluarga melalui usaha kerupuk 
tujin desa padang mutung kecamatan kampar kampar kabupaten Kampar 
2. Mengumpulkan foto-foto hasil  wawancara dengan informen di Desa Padang Mutung 
Kecamatan Kampar kabupaten Kampar 
DOKUEMNTASI 
      
  
Gambar 1 












Proses Produksi Kerupuk Tujin 
 
 
   
Gambar 4 
Wawancara Pemilik Usaha Pak Hj Mursal 
   
Gambar 5 
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